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Abstrak 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kami berupaya melakukan penyuluhan atau sosialisasi 

terhadap masyarakat nelayan yang berdomisili di pesisir Baranusa tentang manfaat pemberlakuan tradisi 

budaya Mulung. dampak dari tradisi budaya budaya mulung yang ditinggalkan pendapatan nelayan, 

mengalami penyusutan oleh sebab kerusakan habitat kawasan perairan sehingga ketersediaan sumberdaya 

perairan semakin berkurang. metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi tiga tahapan antara lain tahapan 

persiapan adalah melakukan observasi, berkoordinasi dan penyiapan bahan dan alat yang dibutuhkan disaat 

pelaksanaan kegiatan, tahapan pelaksanaan adalah melakukan kegiatan sosialisasi atau penyuluhan mengenai 

manfaat tradisi budaya Mulung Penerapan tradisi budaya Mulung dapat memperpendek jarak nelayan ke 

daerah penagkapan (fishing ground) keadaan ini berdampak penghematan biaya operasional dan juga 

meminimalisasi kebutuhan waktu maupun tenaga, tahapan evaluasi, mengukur tingkat keberhasilan kegiatan 

yang dilakukan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pola pemahaman dari masyarakat 

(mitra) tentang manfaat tradisi budaya Mulung.  

Kata kunci: tradisi budaya mulung, baranusa, jarak penangkapan, konservasi habitat, kawasan perairan.  

 

Abstract 

Through community service activities, we seek to conduct counseling or outreach to fishing communities who 

live on the coast of Baranusa about the benefits of the Mulung cultural tradition. The impact of the early 

cultural traditions left behind by the fishermen's income, has decreased due to damage to the habitat of the 

water area so that the availability of water resources is decreasing. the method of implementing this activity 

includes three stages including the stages of preparation are observing, coordinating and preparing the 

materials and tools needed when carrying out the activities, the implementation stage is conducting 

socialization activities or counseling about the benefits of the Mulung cultural tradition The application of 

the Mulung cultural tradition can shorten the distance of fishermen to the area fishing (fishing ground) this 

situation has an impact on operational cost savings and also minimizes the need for time and energy, 

evaluation stages, measuring the level of success of the activities carried out. The results of the service show 

an increase in the pattern of understanding from the community (partners) about the benefits of the Mulung 

cultural tradition. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki beragam budaya, 

salah satu budaya yang dimiliki adalah tradisi budaya Mulung (Pungetti, 2012; Aswani, 

2019; Plaimo & Atapada, 2019; Plaimo & Alelang, 2020). Tradisi budaya Mulung terdapat 

di masyarakat adatia rumpun Baranusa. Masyarakat rumpun Baranusa secara administrasi 

tersebar di lima desa pesisir antara lain Desa Baraler, Desa Balng Merang, Desa Baranusa, 

Desa Illu dan Desa Pairingsina dalam kewilayahaan administrasi Kecamatan Pantar Barat, 

Kabupaten Alor, Propinsi Nusa Tenggara Timur (Plaimo & Atapada, 2019; Plaimo & 

Alelang, 2020). 

Pelaksanaan Prosesi dalam tradisi budaya Mulung dilakukan melalui dua tahap. 

Tahap pertama dilakukan kegiatan Hading Mulung (bahasa lokal Baranusa) yang dimaknai 

dengan penutupan kawasan perairan dengan senggang waktu selama setahun, kemudian 

tahap kedua adalah kawasan peraiaran yang telah ditutup atau di Hading, selanjutnya 

dibuka untuk diambil sumberdaya ikan maupun hasil lainnya, masyarakat nelayan diberi 

kesempatan selama tiga bulan, secara bebas masuk ke lokasi kawasan itu dan melakukan 

eksploitasi. Oleh karena kegiatan ini dilandasi dengan ritual adatia maka pelanggar juga 

akan mengalami sakit seperti mata rabun, kelumpuhan, bahkan kematian (Plaimo & 

Atapada, 2019; Plaimo & Alelang, 2020). 

Tradisi budaya Mulung sendiri telah berusia enam abad, keberlangsungan tradisi ini 

awalnya digagas oleh Raja Baranusa pada tahun 1500-an ketika Kerajaan Baranusa lahir. 

Tradisi ini biasanya ditandai pada saat penyiapan lumbung pangan sebagai lauk saat 

pembukaan lahan pertanian atau musim berkebun karena saat itu kebiasaan masyarakat 

bergotong royong sehingga membutuhkan hidangan pangan yang cukup banyak (Plaimo & 

Atapada, 2019). 

Substansi Mulung rumpun adat Baranusa, jika dikonversi kedalam Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi untuk pengembangan pembangunan perikanan yang berkelanjutan, 

sebenarnya tradisi ini adalah upaya penyiapan bank ikan (tabungan sumberdaya) bagi 

kawasan disekitarnya tentu saja melalui zonasi. Seperti yang dilaporkan Steneck et al., 

(2002); Farber et al., (2006); Davies, Roberts, & Hall-Spencer, (2007); Suraji (2008);  

Effendy, (2009); Lü & Wang, (2017); Stacey, Steenbergen, Clifton, & Acciaioli, (2018); 

Plaimo & Atapada, (2019), bahwa pola atau metode ini telah diberlakukan, dibeberapa 

tempat untuk menjaga kelestarian sumberdaya. Pembuktian ilmiah sudah cukup kuat 

menyatakan bahwa Kawasan Konservasi Perairan, dengan suatu kawasan ‘larang-ambil’ 
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yang substansial didalamnya, menyebabkan peningkatan biomassa ikan, ukuran ikan yang 

lebih besar, dan komposisi spesies yang lebih alami (Chan, Shaw, Cameron, Underwood, 

& Daily, 2006; Farber et al., 2006; Campbell, 2007; Suraji 2008; Lü & Wang, 2017; 

Pascual et al., 2017; Plaimo & Atapada, 2019; Stacey et al., 2018; Weitzman, 2019). 

Tatanan berpikir ini sesuai dengan konsep Daya Lenting Lingkungan (Steneck et al., 

2002; Larkum, Orth, & Duarte, 2006; Álvarez-Romero et al., 2011). Daya lenting 

lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk pulih kembali pada keadaan seimbang 

jika mengalami perubahan atau gangguan. Dengan demikian, lingkungan mampu 

menanggulangi perubahan-perubahan selama perubahan tersebut masih dalam daya 

dukung dan daya lentingnya. Keseimbangan lingkungan dapat menjadi rusak, artinya 

lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi perubahan yang melebihi daya dukung dan 

daya lentingnya. Perubahan lingkungan dapat terjadi karena alam maupun aktivitas 

manusia (Steneck et al., 2002; Chan et al., 2006; Larkum et al., 2006; Davies et al., 2007; 

Campbell, 2007; Álvarez-Romero et al., 2011; Pungetti, 2012; Costello & Chaudhary, 

2017; Lü & Wang, 2017; Stacey et al., 2018; Aswani, 2019).  

Daya Lenting (resilience) merupakan suatu sistem untuk kembali lagi ke kondisi 

awal atau semula setelah mengalami gangguan baik itu dengan cara bertahan ataupun 

beradaptasi dengan perubahan. Didalam suatu ekosistem dimana pada kasus ini adalah 

Ekosistem Terumbu Karang membutuhkan suatu sistem yang dinamakan sistem daya 

lenting yang dapat membuat ekosistem tersebut ketika mendapat gangguan dari luar yang 

menyebabkan kesehatannya terganggu dapat bertahan dan pulih kembali sehingga saat 

ekosistem tersebut dapat kembali normal. Ada dua komponen didalam daya lenting yaitu: 

(a) Kemampuan untuk menyerap atau menahan dampak tekanan/stres (resistance); dan (b) 

Kemampuan untuk pulih (recovery) (Davies et al., 2007; Elliott, Burdon, Hemingway, & 

Apitz, 2007; Mumby & Hastings, 2008; Palumbi, Mcleod, & Daniel, 2008; Bullock, 

Aronson, Newton, Pywell, & Rey-Benayas, 2011; MacNeil et al., 2015). 

Pembuktian ilmiah sekarang sedang dikembangkan untuk mengetahui manfaat 

komersial dari Kawasan Konservasi Perairan Steneck et al., (2002); Hughes, Bellwood, 

Folke, McCook, & John, (2007); Suraji (2008); Olds, Pitt, Maxwell, & Connolly, (2012)  

Plaimo & Atapada, (2019), melaporkan bahwa sebuah jejaring terdiri dari lima Kawasan 

Konservasi Perairan yang berukuran kecil di St. Lucia diketahui telah meningkatkan hasil 

tangkapan nelayan tradisional antara 40 dan 90%, sementara Kawasan Konservasi Perairan 

di Merrit Island National Wildlife Refuge (Florida) telah meningkatkan persediaan jumlah 
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dan ukuran ikan bagi pemancing rekreasional di perairan sekitarnya sejak tahun 1970an. 

Setelah mempelajari pengaruh Kawasan Konservasi Perairan terhadap perikanan lobster di 

Selandia Baru, bisa disimpulkan bahwa emigrasi lobster kedalam wilayah penangkapan 

disekitarnya menurunkan kerugian jangka panjang yang akan diderita oleh nelayan lokal 

dari hilangnya kesempatan menangkap lobster (Elliott, Burdon, Hemingway, & Apitz, 

2007; Mumby & Hastings, 2008; Palumbi, Mcleod, & Daniel, 2008; Selgrath, Peterson, 

Thyresson, Nyström, & Gergel, 2017). 

Mekanisme peningkatan biomassa dan ukuran individu ikan-ikan ekonomis penting 

didalam kawasan larang-ambil dapat memberikan manfaat bagi perikanan komersial 

disekitarnya melalui alur yang digambarkan oleh Suraji, (2008); Plaimo & Atapada, (2019) 

antara lain: (1) spill-over, penyebaran ikan muda dan dewasa dari dalam kawasan larang-

ambil ke wilayah perikanan di sekitarnya, (2) ekspor telur atau larva yang bersifat 

planktonik dari wilayah larang-ambil ke wilayah perikanan disekitarnya dan (3) mencegah 

hancurnya perikanan tangkap secara keseluruhan jika pengelolaan perikanan diluar 

kawasan larang-ambil mengalami kegagalan. Selanjutnya, Kawasan Konservasi Perairan 

bisa menjadi alat untuk perlindungan tempat-tempat sensitif, seperti agregasi pemijahan 

ikan, khususnya ikan karang (Olds, Pitt, Maxwell, & Connolly, 2012; MacNeil et al., 

2015). 

Sejumlah manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penerapan Mulung, saat ini 

tidak dapat dinikmati oleh karena tradisi budaya Mulung mengalami stagnasi sebab adanya 

beberapa kendala salah satunya adalah pemahaman masyarakat pesisir yang terbatas 

bahkan adanya pendapat yang beredar di masyarakat nelayan pesisir Baranusa bahwasanya 

kegiatan konservasi itu adalah urusan pemerintah kehadiran kami sebagai masyarakat 

untuk menikmati hasil laut (Plaimo & Atapada, 2019). Pola pikir semacam ini membentuk 

peringai buruk interaksi masyarakat nelayan pesisir Baranusa dengan kawasan perairan 

yang seringkali dilakukan Mulung. penangkapan atau pengambilan sumberdaya dengan 

menggunakan bahan peledak kembali merebak, kondisi habitat dalam kawasan perairan 

semakin memburuk.     

Pada tahun 2016 silam penerapan kembali Mulung yang digagas oleh World Wide 

Found  (WWF) Lesser Sunda, sejumlah manfaat yang dapat diperoleh hasil penelusuran 

menyangkut aspek kebermanfaatan Mulung dari persepsi nelayan dan pedagang yang 

berdomisili di pesisir Baranusa, adanya kenaikan volume penangkapan sampai dengan 

mailto:solma@uhamka.ac.id


Jurnal SOLMA Plamio, et.al. | Tradisi Budaya Mulung  

Email: solma@uhamka.ac.id |213 

 

semakin dekat jarak daerah penangkapan (fishing ground) sehingga mengurangi biaya 

logistik selama operasi penangkapan (Plaimo & Atapada, 2019; Plaimo & Alelang, 2020). 

Menyadari besarnya manfaat penerapan Mulung terhadap kesejahteraan masyarakat 

nelayan pesisir Baranusa, namun tradisi budaya ini menjadi terbengkalai oleh sebab 

rendahnya pemahaman masyarakat tentang mengelola jasa lingkungan yang berkelanjutan 

maka melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat dari program studi perikanan untuk membangun pemahaman tentang manfaat 

penerapan tradisi budaya Mulung, dimana dalam konteks ekologi adalah penyiapan 

tabungan ikan dalam zona inti yang telah dikultuskan dalam budaya adatia sehingga 

mengandung nilai sakral. Melalui zona inti kemudian ikan melakukan migrasi karena 

keterbatasan ruang, keluar ke areal kawasan (zona) yang lain, selanjutnya ditangkap untuk 

dikomersilkan atau dikonsumsi. Sehingga dengan memberlakukan tradisi budaya Mulung 

diharapkan dapat memperpendek jarak tangkap nelayan untuk memanimalisasi anggran 

logistik untuk operasional. 

MASALAH 

Penerapan tradisi budaya Mulung mengalami kendala setelah diberlakukan oleh 

World Wide Found (WWF) Lesser Sunda pada tahun 2016, setelah melakukan penelusuran 

setelah penerapan tradisi budaya Mulung, ditemukan banyak manfaat termasuk salah satu 

manfaatnya adalah jarak penangkapan yang semakin dekat, tetapi masih juga terdapat 

berbagai persoalan seperti kesadaran dan pemahaman masyarakat yang terbatas terkait 

manfaat budaya Mulung, pendanaan dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang lakukan oleh tim Pengabdian Masyarakat 

Program Studi Perikanan pada tanggal 27-31 Januari 2020, dengan masyarakat pesisir 

Baranusa yang berprofesi sebagai nelayan, mereka berasumsi upaya konservasi melalui 

ritual Mulung adalah urusan Pemerintah. Sebagai nelayan mereka hanya memanfaatkan 

apa yang tersedia di laut, dengan pola pemahaman demikian maka etika pemanfaatan 

sumberdaya semakin tidak berwawasan lingkungan. Sehingga dengan melakukan 

pendampingan melalui penyuluhan atau sosialisasi tentang tentang manfaat penerapan 

Mulung dapat diharapkan adanya kesadaran tentang sumbangsi jasa ekosistem jika 

ekosistem dalam kedaan seimbang atau sehat. 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Program Studi 

Perikanan yang dilangsungkan di Aula Kantor Desa Blang Merang pada tanggal 17-18 
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Februari 2020 ini, dimaksudkan agar masyarakat pesisir Baranusa mengalami perubahan 

pola pikir karena adanya pertambahan pengetahuan, peningkatan pemahaman, munculnya 

kesadaran kolektif tentang manfaat penerapan tradisi budaya Mulung, salah satu 

manfaatnya adalah jarak tangkap yang semakin dekat. Oleh sebab tersedianya kawasan 

penyuplai ikan atau sumberdaya perairan lainnya (Bank ikan), mereka juga dikenalkan 

dengan keberadaan tradisi budaya seperti Sasi di maluku dan papua yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu rangkaian kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) Program Studi Perikanan dilakukan dalam beberapa tahap. 

Tahap pertama adalah melakukan persiapan yang diperlukan, tahap kedua adalah tahap 

pelaksanan kegiatan dimana tahap ini dilangsungkan kegiatan penyuluhan atau sosialisasi 

adanya manfaat jika penerapan Mulung terus lakukan, dan tahap ketiga adalah tahap 

evaluasi tujuan dari tahap ini adalah melakukan evaluasi selama pelaksaan kegiatan.  

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan menggunakan 

metode wawancara kepada masyarakat nelayan pesisir Baranusa mengenai manfaat 

tradisi budaya Mulung pada tanggal 27-31 Januari 2020, maksud dari kegiatan ini 

adalah upaya menelusuri riwayat tentang tradisi budaya Mulung ditengah-tengah 

masyarakat nelayan pesisir Baranusa, kemudian melakukan pendekatan dengan tokoh 

agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh pemuda, selanjutnya berkoordinasi dengan 

Pemerintah baik Pemerintah Desa maupun Pemerintah Kecamatan  menyangkut dengan 

persiapan penyelenggaran kegiatan penyuluhan atau sosialisasi manfaat penerapan 

Mulung. Sedangkan secara internal tim Pengabdian Masyarakat Program Studi 

Perikanan menyiapkan materi berupa modul maupun leaflet  yang akan disampaikan 

pada saat penyuluhan atau sosialisasi berlangsung;  

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini kegiatan dilangsungkan pada 17-18 Februari 2020, kegiatan ini 

difokuskan pada penyuluhan atau sosialisasi kepada masyarakat rumpun adat Baranusa 

tentang manfaat tradisi budaya Mulung.  
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3. Tahap Evaluasi 

Mengukur keberhasilan dalam sebuah kegiatan yang dilangsungkan perlu dilakukan 

proses evaluasi. Hasil atau output yang diharapkan adalah mengetahui sejauh mana 

tingkat pemahaman masyarakat tentang kebermanfaatan Mulung melalui proses 

penyuluhan atau sosialisasi, diskusi dan curah pendapat yang telah dilakukan. Kegiatan 

evaluasi ini dilakukan setiap hari saat kegiatan penyuluhan atau sosialisasi selesai 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelusuran yang dilakukan tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Program Studi Perikanan 27-31 Januari 2020 pada tahap persiapan, pasca penerapan 

Mulung oleh World Wide Found (WWF) Lesser Sunda pada tahun 2016 silam. Masyarkat 

nelayan pesisir Baranusa secara mayoritas menyatakan, sangat setuju 18%; setuju (62%), 

tentang adanya jarak penangkapan ikan yang semakin dekat dengan areal pesisir ketika 

penerapan tradisi budaya Mulung, Berikut ini persentase jawaban mengenai perubahan 

jarak penangkapan dengan adanya penerapan trdisi budaya Mulung dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase jawaban masyarakat nelayan pesisir Baranusa bahwa jarak daerah 

penangkapan ikan semakin dekat ketika adanya  penerapan tradisi budaya Mulung. 

Melalui gambar 1, diatas dapat dijelaskan bahwa, salah satu faktor pembatas adalah 

ruang (Farber et al., 2006; Campbell, 2007; Elliott, Burdon, Hemingway, & Apitz, 2007). 

Oleh sebab itu manakala terjadi kepadatan pada zona penyangga atau daerah yang diisolir 

dengan program Mulung maka ikan akan melakukan ruaya atau migrasi untuk menghindari 

kompetisi ruang. Pada saat ikan atau lola melakukan ruaya keluar dari zona Mulung maka 

dapat menjadi komoditas yang dapat dieksploitasi. Dengan kepadatan yang tinggi tersebut 

ikan dan lola akan sangat mudah ditemukan tanpa harus ke zona inti atau zona Mulung. 

Hal ini membuat jarak daerah penangkapan juga semakin dekat, lebih memudahkan, serta 

menghemat tenaga dan biaya operasional (Plaimo & Atapada, 2019). 
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Mencermati manfaat yang luar biasa dari penerapan tradisi budaya Mulung hasil 

wawancara atau diskusi dengan masyarakat nelayan dipesisir Baranusa, maka program 

selanjutnya adalah menyampaikan manfaat hasil temuan informasi dari masyarakat 

nelayan pesisir Baranusa, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi atau penyuluhan kepada 

masyarakat dari aspek keilmuan (Hadi, 2006). 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan kegiatan metode penyuluhan atau 

sosialisasi manfaat tradisi budaya Mulung, salah satunya adalah mengurangi biaya 

operasional sehingga keuntungan dapat diperoleh sebanyak-banyaknya (Al Idrus, 2017; 

Kodrat, 2019). Pelaksanaan kegiatan berupa penyampaian materi kemudian dilanjutkan 

dengan babak tanya jawab atau curah pendapat sehingga materi yang disampaikan maupun 

informasi balik yang diperoleh atau pendapat balik dari masyarakat menjadi bahan solusi 

pemberlakukan kembali Mulung dalam tahap selanjutnya (Parma & Jamaluddin, 2018). 

Kegiatan penyuluhan atau sosialisasi mengenai aspek kebermanfaatan tradisi budaya 

Mulung mendapat dukungan masyarakat yang cukup signifikan dimana animo kehadiran 

masyarakat cukup tinggi seperti kehadiran tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh adat, 

tokoh pemuda bahkan keterwakilan pemerintah. Materi yang disampaikan anatara lain: 1) 

Dampak Keseimbangan Ekosistem; 2) Dapatkah Hidup Secara Cerdas Ekologi; 3) Daya 

Dukung Lingkungan (carryng capacity); 4) Penyampaian materi menyangkut survey 

dampak ekonomi dalam penerapan Mulung 2016. Proses kegiatan penyuluhan atau 

sosialisasi dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 2. (a) dalam kegiatan curah pendapat setelah penyampaian materi untuk menginput 

informasi dari masyarakat; (b) antusiasme mitra dalam kegiatan sosialisasi atau 

penyuluhan yang dilakukan. 

Sesuai masukan yang diperoleh pada saat curah pendapat yang diiventarisir 

umumnya masyarakat merasa senang dengan informasi yang disampaikan, oleh karenanya 
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masyarakat mulai menyadari sikap selama ini yang keliru ketika berinteraksi dengan 

lingkungan terutama mengeksploitasi sumberdaya perairan yang tidak ramah lingkungan 

dan berdampak pada penurunan volume pendapatan keluarga nelayan. Perubahan pola 

pikir ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Dahuri, (2003); Plaimo & Atapada (2019) 

bahwasanya pengambilan sumberdaya dengan metode destruktif dapat merusak habitat 

sehingga menurunkan produktivitas perairan. Dengan perubahan pola pikir masyarakat ini 

menandakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan sudah 

berjalan sesuai dengan target yang ingin dicapai (Effendy, 2009; Kusumastanto & 

Wahyudin, 2012; Parma & Jamaluddin, 2018). 

Evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan dengan 

mengamati perubahan pemahaman dan pengetahuan masyarakat dari sebelum dan sesudah 

penyelenggaraan kegiatan penyuluhan atau sosialisasi (Bagiastra, 2013). Pada tahap ini tim 

PkM juga selalu berkordinasi dengan masyarakat (mitra) guna memantau perkembangan 

yang dihasilkan atau didapat setelah proses kegiatan PkM. 

KESIMPULAN 

Penerapan tradisi budaya Mulung sangat bermanfaat untuk peningkatan aspek 

ekonomi masyarakat nelayan pesisir Baranusa, salah satunya mengurangi biaya 

operasional penangkapan. Kondisi ini terjadi pada saat tradisi budaya Mulung diberlakukan 

oleh World Wide Found (WWF) Lesser Sunda, pada tahun 2016. Setelah itu, habitat 

dikawasan perairan itu kembali mengalami kerusakan akibat penangkapan atau 

pengambilan sumberdaya perairan oleh masyarkat nelayan pesisir Baranusa yang tidak 

ramah lingkungan. kegiatan Pengabdian kepada Masyarkat (PkM) yang dilakukan oleh tim 

Pengabdian Masyarakat Program Studi Perikanan, menggunakan metode penyuluhan atau 

sosialisasi manfaat penerapan tradisi budaya Mulung, berjalan dengan baik dan memenuhi 

target tujuan. Hal ini tandai dengan mitra (masyarakat nelayan) mengalami perubahan pola 

pikir karena adanya pertambahan pengetahuan sehingga mengalami peningkatan 

pemahaman dan munculnya kesadaran kolektif tentang manfaat penerapan tradisi budaya 

Mulung, karena sebelumnya mitra kurang merespon kerusakan lingkungan namun akhirnya 

menyadari bahwa jarak penangkapan ikan semakin jauh dan adanya penurunan volume 

penangkapan karena kerusakan habitat, mitra berkeingianan untuk secepatnya kembali 

memberlakukan tradisi budaya Mulung. 
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